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PRAKATA 

 
Pembaca yang budiman, 

Perkembangan ilmu dan teknologi dalam 

bidang pertanian,  telah berperan besar dalam 

peningkatan produksi berbagai komoditas 

pertanian. Namun perubahan iklim dunia yang tidak 

menentu juga menyebabkan penurunan 

produktivitas hasil pertanian.   Terjadinya krisis 

energi dunia mengakibatkan tingginya harga 

komoditas hasil pertanian  karena adanya kompetisi 

antara bahan pangan dan energi yang semakin 

tinggi.  Upaya untuk memanfaatkan biomass (hasil 

pertanian) kini mulai banyak diteliti, tidak hanya 

sebagai bahan baku bioenergi, tetapi juga dalam 

upaya untuk memanfaatkan hasil samping 

agroindustri menjadi produk bernilai ekonomi, dan 

mewujudkan produksi bersih dalam agroindustri. 

Pada edisi kali ini kami menyajikan dua 

makalah penelitian menarik yang berkaitan dengan 

energi terbarukan, yaitu perilaku biji jarak yang 

unik pada saat penyimpanan  dan pemanfaatan biji 

karet sebagai bahan baku biokerosin.  Makalah 

aplikasi pipa venture bersirkulasi untuk 

penghambatan degradasi sukrosa pada nira tebu 

telah terbukti dapat meningkatan produksi gula.  

Selain itu hasil-hasil penelitian mengenai model 

pemilihan kelembagaan agropolitan berbasis 

agroindustri, serta kajian sistem penunjang 

keputusan untuk mengelola rantai pasokan pada 

agroindustri hortikultura dan pengendalian proses 

produksi gula kristal  juga disajikan secara menarik 

pada edisi kali ini.   

Penggunaan kompos dan arang aktif 

sebagai bahan pengisi biofilter pada penghilangan 

gas H2S pada pengolahan limbah gas, dan 

pemanfaatan selulosa batang pisang menjadi 

glukosa melengkapi kajian tentang pengelolaan 

limbah agroindustri pada edisi ini.  Pada bagian 

akhir akan disajikan ulasan mengenai penelitian dan 

pengembangan untuk industri berbasis ubi kayu.  

Hal yang patut kita cermati untuk melihat trend 

pengembangan agroindustri di masa yang akan 

datang.  Selamat membaca.  Semoga bermanfaat. 

 

Dewan Editor 

 

 

 

 


